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ABSTRACT

The results of We Are Social and Hootsuite (2020) Indonesia is ranked third with the largest internetaccess
population growth of 17% in the last year or 25.3 million new internet accesses. Indonesia is also ranked eighth
in the world with the longest access time where the first rank is the Philippinesfor 9 hours 45 minutes using
internet-facilitated media, while the world average is "only"” 6 hours 43 minutes. Objective: The purpose of this
study was to determine the relationship between internetaddiction and social interaction in adolescents at SMK
Putra Pertiwi Pondok Cabe. Methods: Thisstudy uses quantitative methods and uses an analytical design with
a Cross Sectional approach. Sampling was carried out using the Probability Sampling method with the Simple
Random Samplingtechnique for students in class X and X1 at SMK Putra Pertiwi Pondok Cabe (n=95). The data
werethen analyzed using the Chi-Square test (p-value < 0.05). Results: The results of this study indicatethat
respondents who have severe internet addiction are 53.7%, interactions with parents are not good as much as
68.4%, interactions with peers are not good as many as 80%, interactions with theschool environment are not
good as much as 77.9%, and interaction with the community that is hotgood as much as 66.3%. Conclusion:
This study shows that there is a relationship between internetaddiction and social interaction with parents (P-
value = 0.002), peers (P-value = 0.000), school environment (P-value = 0.003), and community environment
(P-value = 0.003). value = 0.023). Suggestion: Teenagers are expected to be wiser in using the internet and not
be ignorant of their surrounding.
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HUBUNGAN KECANDUAN INTERNET DENGAN
INTERAKSI SOSIAL PADA REMAJA

ABSTRAK

Hasil We Are Social and Hootsuite (2020) Indonesia ada di peringkat ke tiga dengan pertumbuhan populasi
pengaksesan internet terbesar sebesar 17% dalam satu tahun terakhir atau 25,3 juta pengaksesan internet baru.
Indonesia juga masuk peringkat ke delapan di Dunia dengan waktu aksesterlama dimana peringkat pertama
adalah Filipina selama 9 jam 45 menit dengan menggunakan media yang difasilitasi internet, sementara rata-
rata dunia “hanya” 6 jam 43 menit. Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
kecanduan internet dengan interaksi sosial pada remaja di SMK Putra Pertiwi Pondok Cabe. Metode: Penelitian
ini menggunakan metode kuantitatif dan menggunakan desain analitik dengan pendekatan Cross Sectional.
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode Probability Sampling dengan teknik Simple
Random Sampling pada siswa-siswi kelas X dan XI di SMK Putra Pertiwi Pondok Cabe (n=95). Data tersebut
kemudian dianalisis menggunakan uji Chi-Square (p-value o < 0,05). Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa responden yang memiliki kecanduan internet berat sebanyak 53,7%, interaksidengan orang tua yang
kurang baik sebanyak 68,4%, interaksi dengan teman sebaya yang kurang baik sebanyak 80%, interaksi
dengan Ingkungan sekolah yang kurang baik sebanyak 77,9%, dan interaksi dengan lingkungan masyarakat
yang kurang baik sebanyak 66,3%. Kesimpulan: Penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara
kecanduan internet dengan interaksi sosialdengan orangtua (P-value = 0,002), teman sebaya (P-value =
0,000), lingkungan sekolah (P-value = 0,003), dan lingkungan masyarakat (P-value = 0,023). Saran: Remaja
diharapkan dapat lebih bijak lagi dalam menggunakan internet dan tidak abai dengan keadaan sekitar.

Kata kunci: interaksi sosial, kecanduan internet, remaja
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PENDAHULUAN

Remaja dengan segala karakteristik dan tugas perkembangannya tidak dapat lepas dari
perkembangan teknologi yang semakin canggih membuat Anak dan Remaja memanfaatkan
fasilitas internet dengan berbagai pemenuhan kebutuhan (Alcianno, 2018). Teknologi baru
seperti internet dapat dipenuhi segala kebutuhan remaja, mulai dari kebutuhan bersosialisasi,
mengakses informasi sampai pemenuhan kebutuhan hiburan. Internet adalah sebuah dunia
maya jaringan komputer (interkoneksi) yang terbentuk dari miliaran komputer di dunia.
Penggunaan internet saat ini lebih dimanfaatkan sebagai media sosial oleh masyarakat, karena
dengan media sosial masyarakat dapat dengan bebas berbagi informasi dan berkomunikasi
dengan banyak orang tanpa perlu memikirkan hambatan dalam biaya, jarak dan waktu
(Diyawati, 2019). Remaja cenderung mudah mengalami kecanduan internet. Hal ini
disebabkan karena Remaja berada pada tahap krisis identitas,dimana mereka mempunyai
rasa ingin tahu yang sangat tinggi, selalu ingin mencoba hal yang baru, dan mudah
terpengaruh dengan teman sebayanya (Rachmawati, 2018).

Survei pengguna internet Indonesia 2019-2020 pengguna intermet di Indonesia mencapai
73,7%, naik dari 64,8% dari tahun 2018. Sekjen APJII, jika digabungkan dengan angka dari
proyeksi Badan Pusat Statistik (BPS),maka populasi Indonesia tahun 2019 berjumlah
266.911.900 juta, sehingga pengguna internet Indonesia diperkirakan sebanyak 196,7 juta
pengguna. Jumlah tersebut naik dari 171 juta di tahun 2019 dengan penetrasi 73,7 persen atau
naik sekitar 8,9 persen atau sekitar 25,5 juta pengguna, di tahun 2020 naik 21 juta dan tahun
2021 naik 25,5 juta (Pratiwi, 2021).

Remaja pada usia 15-19 tahun menduduki mayoritas pengguna internet dengan prevalensi
91% disusul oleh kelompok usia 20-24 tahun (88,5%). Rata-rata pengguna mengakses
internet untuk membuka sosial media 51,5% dan berkomunikasi 32,9% (KEMENKO PMK,
2021). dengan akses waktu yang berlebih dan mayoritas akses terhadap games online dan
sosial media yang meningkat dari tahun ke tahun. Hasil We Are Social and Hootsuite (2020)
Indonesia ada di peringkat ke tiga dengan pertumbuhan populasi pengaksesan internet
terbesar sebesar 17% dalam satu tahun terakhir atau 25,3 juta pengaksesan internet baru.
Indonesia juga masuk peringkat ke delapan di dunia dengan waktu akses terlama dimana
peringkat pertama adalah Filipina selama 9 jam 45 menit dengan menggunakan media yang
difasilitasi internet, sementara rata-rata Dunia “hanya” 6 jam 43 menit. Rata-rata penggunaan
internet Indonesia 4 jam 46 menit per hari terhitung Januari 2020. Dari tahun 2019 hingga
tahun 2020 penggunaan internet meningkat 73,3% sekitar 196,7 juta pengguna dengan total
266,9 juta penduduk (bertambah 25 juta jiwa), dengan 3 jam 46 menit digunakan untuk sosial
media.

Menurut penelitian Hapsari & Fitria (2020), lama penggunaan internet pada remaja dalam
penelitian ini adalah lebih dari 6 jam/hari. Hal ini sesuai dengan penelitian lain bahwa rata-
rata subjek mengakses internet sebanyak 10 jam perhari, subjek tidak pernah berhenti lebih
cepat ketika mengakses internet karenaadanya keinginan kebutuhannya itu bisa terpenuhi
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lewat internet dan dengan kehadiran internet membuat subjek merasa tidak kesepian (Fitria
& Sholehuddin, 2020). Pada penelitian ini juga didapatkan lebih dari separuh Remaja (53%)
memiliki kecanduan internet. Hal ini sesuai dengan penelitian Sari et al (2017) bahwa
sebagian besar dari responden (70,2%) memilikikecanduan internet tingkat sedang.

Interaksi sosial remaja saat ini lebih pasif, karena remaja lebih memilih untuk berinteraksi
melalui dunia virtual dibandingkan berinteraksi secara langsung (Fujianda, 2021). Interaksi
sosial pada remaja sangatlah penting karena interaksi sosial ini mempengaruhi perkembangan
sosial pada remaja seperti cara remaja berbicara dengan orang lain. Dampak dari tidak adanya
interaksi sosial yaitu: tidak terpenuhinya kebutuhan bersosialisasi, berkurangnya interaksi
sosial, merasa kesepian, mudah putus asa, mudah tersinggung, sulit menyesuaikan diri,
komunikasi berkurang dan ketertarikan sosial hilang (Hidayat & Nurhayati, 2019).
Kecenderungan menggunakan internet sebagai media interaksi merupakan kondisi yang
memprihatinkan dimana ditinjau dari usia sekolah.

Penggunaan internet yang berlebihan dipandang sebagai bentuk kecanduan teknologi yang
menyentuh sejumlah besar tanggapan perilaku. Kecanduan internet adalah hilangnya kontrol
dan keasyikan berlebihan pada internet dan berbagai aplikasi yang menyebabkan gangguan
kehidupan pribadi, sosial dan profesional seseorang (Yiicens & Uzer, 2018, Hasanah dKkk,
2021). Alasan individu mengalami kecanduan internet adalah karena tidak memperoleh
kepuasan diri ketika melakukan hubungan sosial secara langsung. Maka dari itu individu
tersebut harus bergantung pada komuniksi online guna memenuhi kebutuhan interaksi
sosialnya. Individu yang lebih banyak menghabiskan waktu di dunia maya akan menyediakan
waktu yang lebihsedikit berinteraksi secara langsung di dunia nyata. Ketika online, individu
merasa bergairah, bebas, serta merasa dibutuhkan dan didukung.Sebaliknya, jika mereka
offline, mereka akan merasa kesepian, cemas, bahkan frustrasi. Individu yang mengalami
kegelisahan dalam berinteraksi secara langsung menganggap interaksi online merupakan cara
aman untuk melakukan interaksi dibandingkan dengan bertatap muka (Diana, 2018).

Pada studi pendahuluan yang dilakukan pada 15 siswa di salah satu SMK di Tangerang
Selatan menunjukkan: 4 siswa mengatakan mengakses internet selama 13 jam per-hari, 6
Siswa mengatakan mengakses internet selama 11jam per-hari, 2 Siswa mengatakan
mengakses internet selama 6 jam per-hari, 2 Siswa mengatakan mengakses internet selama 4
jam per-hari, dan 1 Siswa mengatakan mengakses internet selama 3 jam per-hari. Rata-rata
penggunaan internet di salah satu SMK di Tangerang Selatan adalah 9 jam 40 menit, dilihat
dari nilai rata- rata tersebut dapat dikatakan penggunaan internet sudah melebihi dari nilai
rata-rata jika dibandingkan dengan rata-rata penggunaan internet di Dunia dan di Indonesia.
Kemudian dari hasil observasi peneliti, didapatkan: pada jam istirahat beberapa siswa laki-
laki memilih tetap berada di kelas untuk bermain game online. Beberapa siswa tampak asik
makan bekal sendiri sambil bermain ponsel dan tidak ikut berkumpul dengan teman-
temannya. Disamping itu, ada beberapa Siswa yang sedang berkumpul bersama, namun
mereka cenderung sibuk dengan ponselnya masing-masing. Saat berkumpul yang seharusnya
digunakan untuk saling berinteraksi secara langsung tetapi pada kenyataannya mereka asyik
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dengan internetnya. Remaja yang asyik dengan internetnya cenderung lambat dalam
merespons dan tidak melihat siapa yang sedang diajak bicara. Berdasarkan latar belakang
tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Hubungan Kecanduan
Internet dengan Interaksi Sosial Pada Remaja di salah satu SMK Kota Tangerang Selatan”.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dan menggunakan desain analitik
dengan pendekatan Cross Sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah Siswa kelas 10 dan
11 yang berjumlah sebanyak 125 orang di SMK Putra Pertiwi, Pondok Cabe. Sampel yang
diteliti dalam penelitian ini adalah sebanyak 95 responden dengan teknik Simple Random
Sampling. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan Internet
Addition Test (IAT) milik Young yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Penelitian ini
dilaksanakan di SMK Putra Pertiwi, Pondok Cabe . Waktu pelaksanaan penelitian ini yaitu
pada bulan Juli 2022.

HASIL

Usia Responden
Karakteriktik Responden dalam penelitian ini remaja madya 14- 16 tahun dan remaja akhir
17-20 tahun.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia Remaja

Usia Jumlah Presentasi
14-16 tahun 61 64.2%
17-20 tahun 34 35.8%

Total 95 100%

Berdasarkan Tabel 1 yaitu distribusi frekuensi usia responden didapatkan lebih dari setengah
responden berusia 14-16 tahun sebanyak 61 responden (64,2%), Sedangkan hampir setengah
dari responden berusia 17-20 tahun sebanyak 34 responden (35,8%).

Jenis Kelamin Responden
Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin dengan jumlah responden yaitu 95

responden.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Presentasi
Laki-laki 43 54.7%
Perempuan 52 45.3%

Total 95 100%

Berdasarkan Tabel 2 yaitu distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin diperoleh
lebih dari setengah responden berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 52 responden
(54,7%),sedangkan hampir dari setengah responden berjenis kelamin laki- laki sebanyak 43
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responden (45,3%).
Kecanduan Internet

Distribusi frekuensi responden berdasarkan hasil perhitungankecanduan internet dengan
jumlah responden yaitu 95 responden.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Hasil Perhitungan Kecanduan Internet Pada
Remaja (n=95)

Kecanduan Internet Jumlah Presentasi
Berat 51 53.7%
Sedang 35 36.8%
Ringan 9 9.5%

Total 95 100%

Berdasarkan Tabel 3 yaitu distribusi frekuensi responden berdasarkan hasil perhitungan
kecanduan internet responden didapatkan responden yang memiliki kecanduan internet berat
sebanyak 51 responden (53,7%), responden, yang memiliki kecanduan internet sedang
sebanyak 35 responden (36,8%), responden yang memiliki kecanduan internet ringan
sebanyak 9 responden (9,5%).

Interaksi dengan Orang Tua
Distribusi frekuensi responden berdasarkan interaksi dengan Orang Tua dengan jumlah
responden yaitu 95 responden.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Interaksi dengan Orang Tua Pada Remaja
(n=95)

Interaksi dengan orang tua Jumlah Presentasi
Baik 65 68.4%
Kurang baik 30 32.6%

Total 95 100%

Berdasarkan Tabel 4 yaitu distribusi frekuensi responden dengan hasil interaksi dengan orang
tua didapatkan lebih dari setengah responden memiliki interaksi dengan orang tua yang
kurang baik sebanyak 65 responden (68,4%) dan hampir dari setengah dari responden
memiliki interaksi dengan orang tua yang baik sebanyak 30 responden (31,6%).

Interaksi dengan Teman Sebaya
Distribusi frekuensi responden berdasarkan interaksi dengan teman sebaya dengan jumlah

responden yaitu 95 responden.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Interaksi dengan Teman Sebaya Pada Remaja
(n=95)
Interaksi dengan teman

Jumlah Presentasi
sebaya
Baik 19 20 %
Kurang baik 76 80 %
Total 95 100%
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Berdasarkan Tabel 5 yaitu distribusi frekuensi responden dengan hasil interaksi dengan teman
sebaya didapatkan lebih sebagian besar responden memiliki interaksi dengan teman sebaya
yang kurang baik sebanyak 76 responden (80%) dan sebagian kecil dari responden memiliki
interaksi dengan teman sebaya yang baik sebanyak 19 responden (20%).

Interaksi dengan Lingkungan Sekolah
Distribusi frekuensi responden berdasarkan interaksi dengan lingkungan sekolah dengan
jumlah responden yaitu 95 responden.

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Interaksi dengan Lingkungan Sekolah Pada
Remaja (h=95)
Interaksi dengan teman

Jumlah Presentasi
sebaya
Baik 21 21.1%
Kurang baik 74 77.9%
Total 95 100%

Berdasarkan Tabel 6 yaitu distribusi frekuensi responden dengan hasil interaksi dengan
Lingkungan Sekolah didapatkan lebih dari setengah responden memiliki interaksi dengan
lingkungan sekolah yang kurang baik sebanyak 74 responden (77,9%) dan sebagian kecil
dari responden memiliki interaksi dengan lingkungan sekolah yang baik sebanyak 21
responden (22,1%).

Interaksi dengan Lingkungan Masyarakat
Distribusi frekuensi responden berdasarkan interaksi dengan lingkungan masyarakat dengan
jumlah responden yaitu 95 responden. Sedangkan responden yang memiliki kecanduan
internet ringan sebanyak 9 responden (9,5%).

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Interaksi dengan Lingkungan Masyarakat pada
Remaja (n=95)

Interaksi dengan Lingkungan Jumlah Presentasi
Baik 66 66.3 %
Kurang baik 32 33.7%

Total 95 100%

Berdasarkan Tabel 7 yaitu distribusi frekuensi responden dengan hasil interaksi dengan
lingkungan masyarakat didapatkan lebih dari setengah responden memiliki interaksi dengan
lingkungan masyarakat yang kurang baik sebanyak 63 responden (66,3%) dan hampir dari
setengah dari responden memiliki interaksi dengan lingkungan masyarakat yang baik
sebanyak 32 responden (33,7%).
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Hubungan Kecanduan Internet dengan Interaksi Sosial dengan Orang Tua Pada
Remaja

Tabel 8. Analisis Hubungan Kecanduan Internet dengan Interaksi Sosial dengan Orang Tua Pada
Remaja (N=95)

Interaksi dengan Orang Tua

Kurang Baik Baik Total P-Value
N % N % N %
Ringan 2 21 7 74 9 95
Kecanduan
Internet Sedang 22 232 13 137 35 368 0.002
Berat 41 432 10 105 51 537
Total 65 684 30 316 95 100

Berdasarkan Tabel 8 menunjukan kecanduan internet dengan interaksi dengan Orang Tua
pada Remaja terlihat 51 responden (53,7%) kecanduan internet berat, didapatkan 41
responden (43,2%) interaksi dengan orang tua yang kurang baik,10 responden (10,5%).
memiliki interaksi dengan orang tua yang baik. Dari 35 responden (36,8%) yang kecanduan
internet sedang, didapatkan 22 responden (23,2%) memiliki interaksi dengan orang tua yang
kurang baik, dan 13 responden (13,7%) memiliki interaksi dengan orang tua baik. Dari 9
responden (9,5%), kecanduan internet ringan,7 responden (7,4%) memiliki interaksi dengan
orang tua orang tua yang baik, 2 responden (2,1%) memiliki interaksi dengan orang tua yang
kurang baik.

Menurut Tabel 8 didapat diketahui bahwa berdasarkan hasil dari uji statistik di peroleh (p-
value = 0,002), (p-value a < 0,05), maka dapat disimpulkan ada hubungan kecanduan internet
dengan interaksi Remaja dengan Orang Tua.

Hubungan Kecanduan Internet dengan Interaksi Sosialdengan Teman Sebaya Pada
Remaja

Tabel 9. Analisis Hubungan Kecanduan Internet dengan Interaksi Sosial dengan Teman Sebaya
Pada Remaja (N=95)

Interaksi dengan
Teman Sebaya Total P-Value

Kurang Baik Baik

N % N 9% N %
Kecanduan Ringan 2 2.1 7 74 9 95
Internet _
Sedang 28 295 7 74 35 368 0.000
Berat 46 48,6 5 53 51 537
Total 76 80 19 20 95 100

Dari 51 responden (53,7%) yang kecanduan internet berat, didapatkan 46 responden (48,6%)
memiliki interaksi dengan teman sebaya kurang baik, sebanyak 5 responden (5,3%) memiliki
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interaksi dengan teman sebaya yang baik. Dari 35 responden (36,8%) yang kecanduan
internet sedang, didapatkan 28 responden(29,5%) memiliki interaksi dengan teman sebaya
yang kurang baik, 7 responden (7,4%) memiliki interaksi dengan teman sebaya yang baik.
Dari 9 responden (9,5%), 2 responden (2,1%) yang kecanduan internet ringan memiliki
interaksi dengan teman sebaya yang kurang baik, 7 responden (7,4%) memiliki interaksi
dengan teman sebaya yang baik. Hasil dari uji statistik di peroleh (p-value = 0,000), (p-value
a < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan kecanduan internet dengan interaksi
Remaja dengan Teman Sebaya.

Hubungan Kecanduan Internet dengan Interaksi Sosial dengan Lingkungan Sekolah pada
Remaja

Tabel 10. Analisis Hubungan Kecanduan Internet dengan Interaksi Sosial dengan Lingkungan
Sekolah Pada Remaja (N=95)

Interaksi dengan

Lingkungan Sekolah Total P-Value
Kurang Baik Baik
N % N % N %
Kecanduan Ringan 8 3.2 6 6.3 9 85
Internet Sedang 28 295 7 7.4 35 36,8  0.003
Berat 43 453 8 84 51 537
Total 74 77,9 21 221 95 100

Dari 51 responden (53,7%) yang kecanduan internet berat, didapatkan 43 responden (45,3%)
memiliki interaksi dengan Lingkungan Sekolah kurang baik, 8 responden (8,4%) memiliki
interaksi dengan lingkungan sekolah yang baik. Dari 35 responden (36,8%) kecanduan
internet sedang, 28 responden (29,5%) memiliki interaksi dengan Lingkungan Sekolah yang
kurang baik, 7 responden (7,4%). memiliki interaksi dengan lingkungan sekolah yang baik.
Dari 9 responden (9,5%), kecanduan internet ringan, 6 responden (6,3%). memiliki interaksi
dengan Lingkungan Sekolah yang kurang baik, dan 3 responden (3,2%)memiliki interaksi
dengan lingkungan sekolah yang baik. Hasil dari uji statistik di peroleh (p-value = 0,003), (p-
value a < 0,05),maka dapatdisimpulkan bahwa ada hubungan kecanduan internet dengan
interaksi Remaja dengan Lingkungan Sekolah.
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Hubungan Kecanduan Internet dengan Interaksi Sosial dengan Lingkungan
Masyarakat pada Remaja

Tabel 11. Analisis Hubungan Kecanduan Internet dengan Interaksi Sosial dengan Lingkungan
Masyarakat Pada Remaja (N=95)

Interaksi dengan

Lingkungan Masyarakat Total P-Value
Kurang Baik Baik
N % N % N %
Kecanduan Ringan 4 4,2 5 53 9 95
Internet . .
Sedang 19 200 16 168 35 36,8 0.023
Berat 40 421 11 116 51 537
Total 62 66,3 33 337 95 100

Dari 51 responden (53,7%) yang kecanduan internet berat, didapatkan 40 responden (42,1%)
memiliki interaksi yang kurang baik dengan lingkungan Masyarakat pada Remaja dan 11
responden (11,6%). memiliki interaksi dengan lingkungan Masyarakat pada Remaja yang
baik. Dari 35 responden (36,8%) yang kecanduan internet sedang, didapatkan 19 responden
(20,0%) memiliki interaksi dengan lingkungan masyarakat yang kurang baik dan 16
responden (16,8%). memiliki interaksi dengan lingkungan masyarakat yang baik . Dari 9
responden (9,5%) kecanduan internet ringan, 4 responden (4,2%) memiliki interaksi dengan
lingkungan Masyarakat yang kurang baik dan 5 responden (5,3%) memiliki interaksi dengan
lingkungan masyarakat yang baik. Hasil dari uji statistik di peroleh (p-value = 0,023), (p-
value a < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan kecanduan internet dengan
interaksi Remaja dengan Lingkungan Masyarakat

PEMBAHASAN

Hubungan Kecanduan Internet dengan Interaksi dengan Orang Tua pada Remaja
Dari analisis yang dilakukan uji statistik Chi-Square untuk melihat hubungan kecanduan
internet dengan interaksi dengan orang tua pada remaja di SMK Putra Pertiwi Pondok Cabe
di peroleh nilai (p-value = 0,002), (p-value a < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa Ha
diterima yang artinya ada hubungan kecanduan internet dengan interaksi dengan orang tua
pada remaja di SMK Putra Pertiwi Pondok Cabe.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Shrivastava, et. al (2018)
yang menyatakan bahwa seseorang yang kecanduan internet akan mengalami penurunan
interaksi dengan keluarganya. Penelitian lain yang telah dilakukan oleh Xu., et. al. (2014)
mengatakan bahwa hubungan antara kecanduan internet terhadap intreraksi remaja dengan
orangtua. Kualitas komunikasi antara orangtua dengan remaja sangat erat kaitannya dengan
terjadinya kecanduan internet di mana faktor ibu lebih terkait terhadap kejadian kecanduan
internet daripada faktor ayah (Xu., et al., 2014).
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Penelitian Hardianti (2018) menyebutkan bahwa semakin tinggi penggunaan internet seorang
remaja maka akan semakin rendah frekuensi interaksi face to face dengan orangtua.
Kedekatan antara orangtua dan anak akan semakin berkurang seiring dengan tingginya
peningkatan penggunaan internet secara berlebihan sehingga waktu berkualitas bersama
keluarga tanpa sadar dapat terabaikan.

Kemudahan remaja dalam mengakses internet dan kelonggaran orangtua dalam mengawasi
merupakan penyebab terjadinya jarak hubungan antara orangtua dengan remaja. Akibatnya
remaja merasa lebih nyaman berbicara atau berkomunikasi dengan teman online mereka
daripada dengan orangtua, di mana seharusnya komunikasi antara anak dengan orangtua
harus dibangun dengan demi terjalinnya hubungan keluarga yang harmonis. Intensitas
berkomunikasi yang sering antara orangtua dan remaja membuat mereka menjadi lebih dekat
dengan orangtuanya (Prajwalita, 2013; Permana, 2015).

Berdasarkan analisis peneliti bahwa kecanduan internet sangat berpengaruh dengan interaksi
Remaja dengan Orangtua, karena semakin meningkatnya penggunaan internet secara
berlebihan pada Remaja akan membuat dirinya lebih sibuk dengan ponselnya dibandingkan
menghabiskan waktu dengan Orangtuanya.

Hubungan Kecanduan Internet dengan Interaksi dengan Teman Sebaya pada Remaja
Dari analisis yang dilakukan uji statistik Chi-Square untuk melihat hubungan kecanduan
internet dengan interaksi dengan teman sebaya pada remaja di SMK Putra Pertiwi Pondok
Cabe di peroleh nilai (p-value = 0,000), (p-value a < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa
Ha diterima yang artinya ada hubungan kecanduan internet dengan interaksi dengan teman
sebaya pada Remaja di SMK Putra Pertiwi Pondok Cabe.

Remaja yang kecanduan internet tingkat sedang dan berat rata-rata kurang tertarik dengan
diskusi kelompok, termasuk saat teman-temannya saling bercerita, mereka tidak tertarik
untuk mengikutinya. Mereka mengatakan bahwa lebih nyaman mengerjakan tugas secara
individu dibandingan secara kelompok. Sebagian besar dari mereka juga merasakan bahwa
tidak memiliki banyak waktu untuk bertemu dan bermain dengan teman-temannya
(Rachmawati, 2018).

Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Fauziah (2013) yang
menyatakan bahwa remaja yang tidak bisa mengontrol dirinya dalam bermain internet akan
menimbulkan dampak negatif bagi perkembangannya yaitu kesulitan dalam berkonsentrasi
dan sukar untuk bersosialisasi.

Kecanduan internet menyebabkan Remaja menjadi acuh dengan lingkungannya sehingga
hubungan mereka dengan teman-temannya menjadi renggang, karena pergaulan mereka
hanya sebatas dunia maya saja. Hal ini menyebabkan Remaja terisolir dari teman-temannya
sehingga keterampilan sosialnya berkurang (Fauziah, 2013).
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Berdasarkan analisis peneliti bahwa kecanduan internet sangat berpengaruh dengan interaksi
Remaja dengan teman sebaya, karena semakin meningkatnya penggunaan internet secara
berlebihan pada Remaja akan lebih mementingkan mengakses internet dari pada mengobrol
dengan temannya, misalnya pada saat berkumpul bersama pun mereka lebih sering fokus
dengan ponselnya masing-masing dibandingkan dengan mengobrol atau bersenda gurau

Hubungan Kecanduan Internet dengan Interaksi dengan Lingkungan Sekolah pada
Remaja

Dari analisis yang dilakukan uji statistik Chi-Square untuk melihat hubungan kecanduan
internet dengan interaksi dengan lingkungan sekolah pada remaja di SMK Putra Pertiwi
Pondok Cabe di peroleh nilai (p-value = 0,003), (p-value a < 0,05) maka dapat disimpulkan
bahwa Ha diterima yang artinya ada hubungan kecanduan internet dengan interaksi dengan
lingkungan sekolah pada remaja di SMK Putra Pertiwi Pondok Cabe.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rachmawati (2018) yang
menyatakan bahwa ada hubungan antara kecanduan internet dengan interaksi sosial Remaja
dengan Orangtua dengan kekuatan korelasi lemah dan arah hubungan negatif. Hubungan
negatif berarti semakin tinggi tingkat kecanduan internet remaja maka interaksi sosialnya di
lingkungan sekolah akan semakin rendah, dan sebaliknya.

Menurut Diana (2018), remaja yang kecanduan internet cenderung malu untuk mengajukan
pertanyaan dan diskusi saat berada di kelas. Mereka sering kali merasa merasa takut bertanya
kepada guru mengenai pelajaran yang sedang diajarkan. Menurut Sinkkonen, et. al., (2014)
hal ini dapat menyebabkan penurunan konsentrasi saat belajar di kelas hingga mengakibatkan
turunnya prestasi akademik

Hal ini mengonfirmasi penelitian yang dilakukan oleh Sinkkonen, et. al., (2014) yang
menyatakan bahwa kecanduan internet dapat mempengaruhi kehidupan remaja dari segi fisik,
mental dan kehidupan social mereka. Remaja yang kecanduan internet memiliki minat yang
kurang terhadap kehidupan sekolah.

Berdasarkan analisis peneliti bahwa kecanduan internet sangat berpengaruh dengan interaksi
remaja dengan lingkungan sekolah, karena semakin meningkatnya penggunaan internet
secara berlebihan pada remaja akan mengalami penurunan frekuensi komunikasi dengan
lingkungan sekolah, baik itu dengan sesama siswa, guru maupun karyawan di sekolah.
Mereka seringkali merasa tidak percaya diri ketika berbicara di depan kelas, kurang aktif
mengikuti diskusi di dalam kelas, cenderung takut bertanya kepada guru, dan kurang aktif
mengikuti kegiatan ekstrakulikuler. Sikap kerja sama remaja yang kecanduan internet
menunjukkan ke arah yang kurang baik. Mereka rata-rata bersikap tidak acuh terhadap
kegiatan yang diadakan di sekolah seperti mengikuti kerja bakti.
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Hubungan Kecanduan Internet dengan Interaksi dengan Lingkungan Masyarakat
pada Remaja

Dari analisis yang dilakukan uji statistik Chi-Square untuk melihat hubungan kecanduan
internet dengan interaksi dengan lingkungan masyarakat pada remaja di SMK Putra Pertiwi
Pondok Cabe di peroleh nilai (p-value = 0,023), (p-value a < 0,05) maka dapat disimpulkan
bahwa Ha diterima yang artinya ada hubungan kecanduan internet dengan interaksi dengan
lingkungan masyarakat pada remaja di SMK Putra Pertiwi Pondok Cabe.

Penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian Rachmawati (2018) dengan analisis data dan uji
kolerasi Spearman yang menunjukkan hasil p = 0,090 dan r = - 0,191 yang berarti tidak
terdapat hubungan antara kecanduan internet dengan interaksi sosial remaja dengan
lingkungan masyarakat. Nilai yang tidak signifikan tersebut membuktukan bahwa tidak ada
hubungan antardua variabel.

Namun, penelitian ini sesuai dengan penelitian Salainty (2015) yang menyatakan bahwa
internet memiliki dampak buruk yaitu membuat seseorang malas untuk berkomunikasi di
dunia nyata sehingga mengakibatkan berkurangnya perasaan empati terhadap lingkungan
sekitar. Individu yang kecanduan internet mencoba mengatasi kecemasan yang mereka
rasakan dengan melarikan diri ke dunia maya. Hal ini dapat berakibat pada hubungan
sosialnya di dunia nyata menjadi kaku dan terabaikan, dengan seringnya remaja bermain
internet maka akan memprngaruhi perilaku mereka dalam berinteraksi sosial dengan
masyarakat atau individu lain.

Kecanduan internet dapat menyebabkan remaja bersikap apatis dan mengalami penurunan
minat dalam menjalin hubungan sosial hingga akhirnya terjadi social withdrawal (penarikan
sosial) (Young, 1998 dalam Diana, 2018).

Berdasarkan analisis peneliti bahwa kecanduan internet sangat berpengaruh dengan interaksi
Remaja dengan Lingkungan Masyarakat, karena semakin meningkatnya penggunaan internet
secara berlebihan pada Remaja akan semakin cuek dengan lingkungan sekitarnya dan lebih
memilih berdiam diri di rumah untuk bermain internet.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan tentang Hubungan Kecanduan Internet dengan

Interaksi Sosial Pada Remaja di SMK Putra Pertiwi Pondok Cabe, didapatkan kesimpulan

sebagali berikut :

1. Terindentifikasi karakteristik responden dengan kategori usia 14-16 tahun sebanyak 61
responden (64,2%), dan jenis kelamin responden sebagian besar Perempuan sebanyak 52
responden dengan presentase (54,7 %).

2. Teridentifikasi kecanduan internet pada Remaja sebanyak 51 responden dengan presentase
(53,7%) memiliki kecanduan internet yang berat.

3. Teridentifikasi interaksi sosial Remaja dengan Orang Tua sebanyak 73 responden dengan
presentase (76,8%) memiliki interaksi sosial yang kurang baik.
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4. Terindentifikasi interaksi sosial Remaja dengan Teman Sebaya sebanyak 86 responden
dengan presentase (90,5%) memiliki interaksi sosial yang kurang baik.

5. Teridentifikasi interaksi sosial remaja dengan lingkungan sekolah sebanyak 85 responden
dengan presentase (89,5%) memiliki interaksi sosial yang kurang baik.

6. Teridentifikasi interaksi sosial Remaja dengan lingkungan Masyarakat sebanyak 62
responden dengan presentase (65,3%) memiliki interaksi sosial yang kurang baik.

7. Teranalisis hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa ada hubungan antar kecanduan
internet dengan interaksi sosial dengan Orang Tua dengan hasil P-value 0,002. Sehingga,
Ho ditolak dan Ha diterima.

8. Teranalisis hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa ada hubungan antara kecanduan
internet dengan interaksi sosial dengan Teman Sebaya dengan hasil P-value 0,000.
Sehingga, Ho ditolak dan Ha diterima.

9. Teranalisis hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa ada hubunganantara kecanduan
internet dengan interaksi sosial dengan Lingkungan Sekolah dengan hasil P-value 0,003.
Sehingga, Ho ditolak dan Ha diterima.

10. Teranalisis hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa ada hubungan antara kecanduan

internet dengan interaksi sosial dengan Lingkungan Masyarakat dengan hasil P-value
0,023. Sehingga, Ho ditolak dan Ha diterima.
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